PROVINSI JAWA BARAT

No. |PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
Major Project (PLTA Pumpet Storage
Upper Cisokan, PLTA Jatigede, PLTGU
1 5 |Penambahan kapasitas pembangkit Karawang, PLTM Cikaengan (Bandung), Badan Usaha (PLN)
PLTM Cisako 3 (Sukabumi), PLTM Cibumi,
PLTM Cikandang, PLTP Patuha)
Major Project Pengembangan Angkutan
Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal . ) 8 g e Kemenhub, Pemda,
2 5 o " Umum Masal Perkotaan di 6 Kota
Perkotaan di Metropolitan Bandung ) Badan Usaha
Metropolitan
. . . Jumlah bah: lat: i f untuk
Informasi Gempabumi dan Tsunami dengan .um @ p.enam ahan Peraa ar.1 se\smog.ra. untu . o . N -
3 6 . informasi gempabumi dan peringatan dini tsunami|Provinsi Jawa Barat Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
pemasangan seismograf §
(unit)
Dukungan Pemda: 1 l[ahan untuk gempa bumi dan tsunami
Major Project Akses Air Mi Perpi Ke PUPR, BUMN,
4 5 |Pembangunan SPAM Regional Jatiluhur ajor Project Akses Alr Minum Perpipaan | Kemen Y '
(10 Juta Sambungan Rumah) Pemda
. . . . Pembangunan Energi Terbarukan B100
5 1 |PLT Air (PLTA) - Jatigede (FTP2) Kapasitas terpasang (MW) Jatigede . 8 g PLN
Berbasis Kelapa Sawit
6 2 P.enyediaan air baku KSPN Bandung-Halimun- Air baku.untuk kawasan pariwisata dan industri Kab. Bandung, Kab. Bogor, Kab, Sukabumi, Kab. Lebak Pe.rluasan Distribusi Air Bersih di Seluruh Kementerian PUPR
Cileteuh (m3/detik) Wilayah
2 3 Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD)  |Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik 514 Kab/Kot. Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan |KemenPUPR, DAK,
setempat skala individu sesuai standar (rumah tangga) ees Stunting Pemda, Masyarakat
Pembangunan Energi Terbarukan B100
8 1 |PLT Sampah (PLTSa) - Sumur Batu Kapasitas terpasang (MW) Tersebar ) 8 g IPP
Berbasis Kelapa Sawit
9 5 Jalan Tol (Bogor-Ciawi-Sukabumi dan Cileunyi- KemenPUPR, Badan
Garut-Tasikmalaya) Usaha, Pemda
Dukungan Pemda: Dukungan pemerintah daerah dalam tata ruang, penyediaan lahan, sosialisasi ke masyarakat serta pengembangan kawasan ekonomi baru di sekitar koridor jalur tol
Non Major Project Highlight
1 5 |P inan Bandara i-Jab: Kabupaten Sukabumi Kemenhub
Dukungan Pemda: Pembebasan lahan
i Kemenhub, Badan
2 5 |Pembangunan Pelabuhan Patimban
Usaha
3 5 Pembangunan. KA Tanjungsari-Kertajati (akses Kemenhub
Bandara Kertajati)
4 5 |P unan KA akses Pelabuhan Patimban
Pembangunan Jalur Ganda Jawa Barat (Bogor-
5 5 i; Cik k ang; Ci - Kemenhub
Banjar; Kiara Condong - Cicalengka)
Reaktivasi Jalur KA Jawa Barat (Cianjur-
Tl —Tani| i
6 |5 e abech i Kemenhub
Cibatu-Garut-Cikajang; Banjar-Cijulang;
Cik h-Ciwidey)
7 5 Jalan Akses jalan (Pelabuhan Patimban dan Stasiun KemenPUPR
Gede Bage)
Major Project Lainnya
9 K: industri di luar J dan 31 K teri;
1 1 |Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi awasan incustri di fuar Jawa can en.'len erl.an
smelter Perindustrian
Perintisan Destinasi Pariwisata Regional Il (KSPN Penyelesaian Pembangunan Kawasan
2 1 Borobudur dskt, KSPN Tanjung Lesung éskt, KSPN pulau Jawa dan Pulau Kalimantan Pariwisata: Danau T.oba, Borobudur Dskt, (e
BTS dskt, KSPN Kota Tua-Kepulauan Seribu dskt) + Lombok, Labuan-Bajo, Bromo-Tengger-
2 DPP baru Semeru, Wakatobi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
3 1 Perl.ntlsan I?es‘nnasl Pariwisata Regional Il (Taman pulau Jawa dan Pulau Kalimantan To.ba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan. Kemenparekraf, KLHK
Nasional Prioritas) Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
Rl S, - Mak: dan Mi , Tekstil d
4 1 [Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi 5 z?nan é" |num.an et ¥ an. . |Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif |Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana . 0_ B BRI AT AL (iRl L] uan.
5 1 —— o e 34 provinsi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi, |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi ) C
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
6 1 |kawasan padi Kawasan Padi Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, | Penguatan Jaminan Usaha Serta 350 Kementan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
, ; T!mur, Barften, Bali, Nusa Ter.|ggara Barat, Nusa Tenggara P e Ui e 750
7 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
" i ) . Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,| Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
8 1 |Optimalisasi Reproduksi Optimalisasi Reproduksi ) .gg y 88 8 N . Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Pl e Vel S 25
i
9 1 |Asuransi Pertanian Asuransi Pertanian Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara U Kementan

Barat, Kali Barat, Kali ) Tengah, Kali
Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo

Korporasi Petani dan Nelayan




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
10 1 |Kelembagaan Petani yang Dil 1gkan 1 Petani yang Dil 1 . B8; ) B8; . 8 . . Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
q el q q Al a Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
11 1 [Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier ) ) N N . Kenentan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
- . - . Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
12 1 |[Irigasi Perpipaan Irigasi Perpipaan I u Bgar: 3 u ) e ) mu BU N I_ Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Papua Barat
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
N N ! i i n |P i
13 1 |Alat dan Mesin Pertanian Pra Panen Alat dan Mesin Pertanian Prapanen usa Tenggara TR Rl Te. e i, LEliEite enguata.n Jamlhar\ Wkt S 380 Kementan
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua
Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Ji .
; i Bangka Bel |‘tung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Tm?ur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
14 1 |Kawasan Kopi Kawasan Kopi Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, . . Kementan
) " ) Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Papua
Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Ti B: Bali, N Te Ti
Jam./a Il SIS .a [HIEE) .enggara. LTl Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
15 1 |Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh Kawasan Lada, Pala dan Cengkeh Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, . . Kementan
) . N Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara,
Papua Barat
16 0 | fewrcemnmss erEeEm S Sur.natera Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Penguata‘n Jamnﬁan Usaha Serta 350 Kementan
Bali Korporasi Petani dan Nelayan
17 7 | fewasemEs e Sumatt.era Utara., Sumater.a Barat, Lampung, Jawa Barat, Penguata.n Jamlr\an Usaha Serta 350 (R
Jawa Timur, Kalimantan Timur. Korporasi Petani dan Nelayan
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa
18 1 |kawasan Florikultura Kawasan Florikultura Tengah, DI Vogyakaria, Jawa Timur, Banten, l?ah, Nusa Penguata.n Jamlr\ar\ Usaha Serta 350 Kementan
Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Selatan
19 1 Bantuan sarana prasarana dan percontohan Jumlah bantuan sarana prasarana dan 34 provinsi Revitalisasi Tambak di Pantai Utara Jawa KKP
kawasan dan kesehatan ikan percontohan kawasan dan kesehatan ikan B dan Lampung
Pelabuhan Perik dan Fish Market
20 | 1 |Pembangunan Pasar Ikan dan Sentra Kuliner Pasar Ikan dan Sentra Kuliner yang dibangun 30 Provinsi elabu ?n ert a.nan an Fis ar. € KKP
yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
. S . - Pembangunan Energi Terbarukan B100
21 1 |PLT Biogass (PLTBg) - Cianjur Kapasitas terpasang (MW) Cianjur ) Bun g_l rukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
A q . " Pemb; E i Terbarukan B100
22 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cibanteng Kapasitas terpasang (MW) Cibanteng em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
23 | 1 [PLT Mini Hidro (PLTM) - Cibuni Kapasitas terpasang (MW) Cibuni embangunan Energl ferbarukan PP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ef i Terbarukan B100
24 | 1 [PLT Mini Hidro (PLTM) - Cibuni Mandiri Kapasitas terpasang (MW) Cibuni embangunan Energi ferbarukan PP
Berbasis Kelapa Sawit
P . . d Pembangunan Energi Terbarukan B100
25 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Ciherang Kapasitas terpasang (MW) Ciherang ) Bun g_l rukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
A q . " Pemb; E i Terbarukan B100
26 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cikaengan Kapasitas terpasang (MW) Cikaengan em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
27 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cikaengan-2 Kapasitas terpasang (MW) Cikaengan em a.ngunan ”e'gf erbaruikan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ef i Terbarukan B100
28 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cikandang Kapasitas terpasang (MW) Cikandang em a.ngunan nerg.l ervaruian IPP
Berbasis Kelapa Sawit
P . . d Pembangunan Energi Terbarukan B100
29 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cikaso 3 Kapasitas terpasang (MW) Cikaso ) Bun g_l rukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
A q . " Pemb; E i Terbarukan B100
30 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cileunca Kapasitas terpasang (MW) Cileunca em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
31 | 1 [PLT Mini Hidro (PLTM) - Cimandiri Kapasitas terpasang (MW) Cimandiri embangunan Energl ferbarukan PP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ef i Terbarukan B100
32 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Cisomang Kapasitas terpasang (MW) Cisomang em a.ngunan nerg.l ervaruian IPP
Berbasis Kelapa Sawit
P . . . Pembangunan Energi Terbarukan B100
33 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Jayamukti Kapasitas terpasang (MW) Jayamukti ) Bun g_l rukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
.. n A a Pemb: E i Terbarukan B100
34 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Kertamukti Kapasitas terpasang (MW) Kertamukti em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
35 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Pareang Kapasitas terpasang (MW) Pareang em a.ngunan ”e'gf erbaruikan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ef i Terbarukan B100
36 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Pesantren-1 Kapasitas terpasang (MW) Tersebar em a.ngunan nerg.l erbaruian PP
Berbasis Kelapa Sawit
P . Pembangunan Energi Terbarukan B100
37 | 1 |PLT Mini Hidro (PLTM) - Tersebar Kapasitas terpasang (MW) Tersebar X s g_l rukan PP
Berbasis Kelapa Sawit
q S . P Pemb; E i Terbarukan B100
38 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Cibuni Kapasitas terpasang (MW) Cibuni em a.ngunan nergl erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
39 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Gunung Salak Kapasitas terpasang (MW) Gunung Salak em a.ngunan ”e'gf erbaruikan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pembangunan Energi Terbarukan B100
40 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Patuha Kapasitas terpasang (MW) Patuha . 8 g PP
Berbasis Kelapa Sawit
. . Pembangunan Energi Terbarukan B100
41 | 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Tangkuban Perahu Kapasitas terpasang (MW) Tangkuban Perahu s g rukan PLN

Berbasis Kelapa Sawit




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
q a . . Pemb; Ei i Terbarukan B100
42 1 |PLT Panas Bumi (PLTP) - Wayang Windu 3 Kapasitas terpasang (MW) Wayang Windu em a.ngunan "e'gf erbarukan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pemb: Ei i Terbarukan B100
43 1 |PLT Sampah (PLTSa) - Tersebar Kapasitas terpasang (MW) Tersebar em a.ngunan nergl erbaruikan IPP
Berbasis Kelapa Sawit
Pembangunan Energi Terbarukan B100
44 1 |PLT Surya (PLTS) - Tersebar Kapasitas terpasang (MW) Tersebar . 8 g PP
Berbasis Kelapa Sawit
Py Ri h k k M k j ject 1 juta R h
5 || 2 embanguna.n umah Susun termasuk untul R endukung major project 1 juta Rumal P ——
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . 5
46 3 . 34 Provinsi B a Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Kel Miskin dan Rent: M leh
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi €luarga |s. in dan Rentan yang e.mpero e o Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
47 3 o Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi N . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
48 | 3 |pelaksanaan surveilan gizi Juml.ah kabupfal.er?/kota m.elaksanakan surveilan 514 kabupaten/Kota Perce.palan Penurunan Kematian Ibu dan Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
49 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di |Desa-Desa meningkat kapasltasnya.dalam 15000 desa Perce.patan Penurunan Kematian |bu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.I. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kalimantan Tengah, Prov. Kalimantan Timur, Prov.
Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yan, Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan
50 3 |Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 - V E g Ve " 3 e e B B B . Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
Dukungan Pemda:
51 3 Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis  [Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan 34 Provinsi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
- - ys - - rovins . .
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi vine! Industri 4.0 Ketenagakerjaan
Jumlah kel iliki badut - P tan P Ki tian Ibu d
52 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK umian keluarga Yang memi ‘_I acuita yang 34 Provinsi erceApa an Penurunan Bematian fou dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
53 5 |BAKTI Sinyal/Last mile Major Project Kominfo
Major Project, menyediakan akses
54 5 |lepa mress litames internet pada fasilitas pelayanan publik (il
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
Infrastruktur Jaringan Gas Bumi untuk Rumah Ny (e, mEnEng
55 5 Tangga pengembangan Kota Besar, Kota Sedang, (KESDM, Badan Usaha
& Kota Kecil
56 5 Pembangunan Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
; ) Mendukunt\g MaJ?r Ffrojecl Penmgk.atan KemenPUPR, APBD,
57 5 |SPALD-Terpusat Skala Regional/Kota/Permukiman Akses Sanitasi (Air Limbah Domestik) DAK, Swasta (CSR)
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga) !
ProP : Peningkatan pengelolaan alokasi air dan Pemasangan dan Pengoperasian Alat Ukur Air di Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
58 0 et P Jawa Barat 9 Kementerian PUPR
kapasitas kelembagaan irigasi Daerah Irigasi Jatiluhur Multiguna
ProP : Peningkatan pengelolaan alokasi air dan Pemasangan dan Pengoperasian Alat Ukur Air di Major Project: Pembangunan 18 Waduk .
59 ) L o Jawa Barat . Kementerian PUPR
kapasitas kelembagaan irigasi Daerah Irigasi Rentang Multiguna
. ’ . Kab. Cianjur, Kota Bogor, Kota Cimahi, Kota Cirebon,
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien e el (e ae ] el e (20
60 6 |Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di ota suka ur.nl, ota Tastkmataya, #ab. Be avs\, an. Penguatan sistem peringatan dini bencana KEMEN LHK
N Bogor, Kab Cirebon, Kab Bandung, Kota Banjar, Kab
perkotaan (unit)
Karawang
Jumlah stasiun pemantau kualitas air DAS Ciliwung (Kota Bogor, Kab Bogor, Kota Depok), DAS
61 6 |Pemantauan Kualitas Air Otomatis sungai/ONLIMO yang beroperasi secara kontinyu [Cisadane (Kota Bogor, Kab Bogor), DAS Citarum (Kab Penguatan sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
(unit) Bandung, Kab, Karawang, Kab. Bekasi, Kab. Subang)
62 6 Fas}l}tas pengolahan limbah B3 dari sumber Jurv!ah fasilitas pengolahan Ilmba'h B3 dari sumber] Kota/Kab Bandung P‘embangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas \ \ fasilitas p ) 1 (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yang Jumlah Kawasan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
63 6 |meningkat ketangguhannya terhadap bencana yang Meningkat Ketangguhannya Terhadap Kabupaten Sukabumi Penguatan sistem peringatan dini bencana KKP
dan dampak perubahan iklim Bencana dan Dampak Perubahan Iklim (Kawasan)
Jumlah Lokasi Riset Interdisiplin | ia Earl
64 | 6 |Riset Interdisiplin Indonesia Early Warning System |2 Lokasi Riset Interdisiplin Indonesia Early | p, i1 ; 1215 Barat Penguatan sistem peringatan dini bencana| LIPI
Warning System (lokasi)
Informasi logi maritim (Str ing of [Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi . . . . -
65 6 . . s Pelabuhan Muara Gembong, Cirebon, Sukabumi Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan)
Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
66 7 |Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
Pembentukan Computer Security Incident : L Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
67 7 Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi BSSN

Response Team (CSIRT)

CSIRT

Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Non Major Project Lainnya
ProP : Pembangunan dan Rehabilitasi Jaringan Pembangunan jaringan irigasi permukaan .
1 51 . Jawa Barat Kementerian PUPR
Irigasi kewenangan pusat
ProP : Pembangunan dan Rehabilitasi Jaringan Rehabilitasi jaringan daerah irigasi permukaan )
2 S5 . Jawa Barat Kementerian PUPR
Irigasi kewenangan pusat
3 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable Jumlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP
Boat/Rubber Boat inflatable boat/rubber boat
Kelompok Masyarakat 8 (POKMASV ) [Jumlah Kels k Masyarakat Pengawas
4 | 7 |yangaktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan SDKP
5 7 Korban Penyalahgunaan Napza yang kan|Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi K
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovinst emensos
" " Jumlah W M kat di Lokasi R:
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang umian Warga Masyarakat di tokasi Rawan o
6 7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




